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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa MIN 1 Ternate tentang konsep tata
surya melalui media pembelajaran 3 dimensi (3D). Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group
Pretest-Postes dengan menggunakan dua kali pengukuran yaitu sebelum dan sesudah pengujian. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 31 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes soal essai untuk
menilai kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep tata surya melalui media pembelajaran 3 dimensi (3D) dan
angket untuk mengukur minat belajar siswa. Data dianalisis menggunakan uji t berpasangan dua sampel dan N-
gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui media
pembelajaran 3 dimensi (3D) yakni pretest sebesar 54, posttest sebesar 81 dan N-gain sebesar 62. Data analisis setiap
indikator berpikir kritis sangat baik 33%, baik 31%, sedang 22%, buruk 8% dan buruk sekali sebesar 6%.
Sedangkan data hasil minat belajar siswa dijelaskan indikator pertama bahwa kesiapan siswa sebelum
pembelajaran di sekolah yang menjawab sangat setuju sebesar 39% dan yang tidak setuju sebesar 13%, indikator
kedua kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran IPA yang menjawab sangat setuju sebesar 40% dan sangat
tidak setuju sebesar 8%, dan indikator ke tiga ketertarikan mengerjakan tugas dan mengulang materi pelajaran
[PA yang menjawab setuju sebesar 39% dan menjawab tidak setuju sebesar 7%.

Kata Kunci: Media 3D, Minat, Kemampuan Berpikir Kritis

1. PENDAHULUAN

Tuntutan pembelajaran abad 21 sangat kompleks dimulai dari sistem pendidikan yang dipersiapkan
sampai pada tahap kesiapan pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Dalam upaya menfasilitasi
belajar anak, guru harus memahami apa saja yang perlu dipelajari anak. Mempersiapkan segala kebutuhan dalam
pembelajaran dengan rancangan yang matang. Materi ajar yang perlu diberikan kepada anak disampaikan
melalui aktivitas belajarnya. Pada anak sekolah dasar, materi dan kegiatan belajarnya harus dilaksanakan secara
bermakna dalam bentuk tema yang menstimulasi aspek perkembangan dan kompetensi berpikir kritis anak.
Materi belajar ini dapat diberikan sesuai dengan muatan kurikulum yang dikembangkan oleh guru. Sehingga
aktivitas tersebut menumbuhkan kebiasaan sensitif dan kritis terhadap informasi atau pesan yang diterima.

Keterkaitan tema dengan kegiatan belajar anak usia sekolah dasar dapat dirangkum dalam kegiatan belajar
dengan konsep yang konkret, sehingga dapat membantu anak untuk mencapai kemampuan berpikir kritis yang
optimal dan tingkat perkembangan yang diharapkan. Pembelajaran harus fokus pada keterampilan berpikir kritis
agar siswa dapat berlatih dan menyampaikan pemahamannya. Adapun indikator keterampilan berpikir kritis
yang dimaksud terdiri dari lima aspek yaitu: memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut dan menentukan strategi dan taktik (Luzyawati, 2017).
Keterampilan berpikir kritis ini harus diajarkan dalam pembelajaran sains, sebagaimana juga termaktub dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Prosedur Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, mengatur perlunya pengembangan keterampilan berpikir dalam praktik
proses pembelajaran, terutama pada tahap kegiatan dasar khususnya kegiatan elaborasi (Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses, 2007).

Pelajaran IPA pada hakekatnya adalah produk, proses, sikap, dan teknologi (Portanata et al., 2017). Oleh
karena itu pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah. Agar bisa mencapai keilmiahan
pembelajaran I[PA maka perlu didukung dengan pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif oleh guru yang
profesional. Oleh sebab itu, untuk membantu mengembangkan berpikir kritis siswa, tentunya komponen dalam
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pembelajaran perlu ditingkatkan. Hal ini juga ditegaskan oleh Hendarwati, 2013; Tafonao, 2018 (Huda et al.,
2021). Komponen pembelajaran tersebut diantaranya guru, siswa, materi, media, sumber belajar dan lingkungan.
Terutama pada penggunaan media pembelajaran 3 dimensi (3D) sebagai perantara. Media tiga dimensi (3D)
ialah sekelompok media tanpa proyeksi yang penilaiannya secara visual tiga dimensional. Kelompok media ini
dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup maupun mati, dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang
mewakili aslinya. Ketika objek asli digunakan sebagai media pembelajaran, maka objek tersebut dapat dibawa ke
kelas, atau siswa di kelas diterjunkan langsung ke dunia nyata di mana objek asli berada, sehingga pembelajaran
menjadi semakin efektif. Kebutuhan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pembelajaran menggunakan
media nyata atau konkret akan meningkatkan daya minat siswa dalam belajar, karena akan mempermudah siswa
untuk memahami materi yang diajarkan serta mempertajam kemampuan berpikir siswa. Media tiga dimensi
merupakan media yang dapat diraba, tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana pun dapat diamati
betuknya secara keseluruhan sehingga mempermudah pemahaman siswa dalam pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih komprehensif, akan tetapi dengan adanya keterbatasan dana
terkadang hal ini menjadi permasalahan tersendiri, seperti halnya pada MIN 1, Ternate Tengah. Media
pembelajaran tiga dimensi memiliki manfaat besar untuk menyederhanakan siswa mempelajari topik di kelas
(Sudrajatetal., 2019). Dengan menggunakan prinsip recycle yang memanfaatkan bahan baku bekas di lingkungan
sekitar maka guru dapat menciptakan media pembelajaran (3D) sederhana yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran dan juga sebagai penarik minat siswa.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain
penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest-Postes. Desain The One Group Pretest-Postes menggunakan
dua kali pengukuran yaitu sebelum dan setelah eksperimen dengan menggunakan instrument soal yang sama.
Desain ini menggunakan satu kelas eksperimen dan tidak menggunakan kelas kontrol (Sugiyono, 2012). Jenis
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essai, dan angket minat belajar IPA. Populasi dalam
penelitian ini kelas V yang berjumlah 31 siswa dan terdiri dari 1 kelas, dan pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik analisis data dari hasil penelitian yang diperoleh melalui tes tertulis berupa skor.
Data penelitian diolah dengan menggunakan rumus presentase menurut Riduwan (2013) yaitu kriteria
keberhasilan sama dengan yang ada pada Tabel 1 untuk kategori Berpikir Kritis.

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis (Riduwan, 2013)

No Presentase Kategori / Aspek Kualitas

1 81-100 Sangat Baik
2 61-80 Baik

3 41-60 Sedang

4 21-40 Buruk

5 0-20 Buruk Sekali

Data hasil belajar pretest dan posttest akan di hitung menggunakan rumus nilai indeks gain Hake, untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai indeks gain yang diperoleh akan ditafsirkan
dengan kategori berdasarkan tabel 2:

Tabel 2. Kategori Indeks gain menurut (Hake, 1998)

Interval Kategori
(g))=07 Tinggi
07> (<9>) 203 Sedang
(<9>) <03 Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume sampah yang bertambah dari waktu ke waktu dapat mengotori dan mencemari lingkungan,
sehingga perlu dilakukan upaya - upaya preventif untuk menguranginya. Lingkungan yang bersih dan terjaga
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merupakan salah satu upaya menjaga kesehatan. Kebersihan lingkungan adalah tanggung jawab bersama, baik
anak-anak dan orang dewasa (Apriyani et al., 2020). Salah satu upaya preventif yang dapat dilakukan untuk
mengurangi volume sampah adalah dengan prinsip recycle. Prinsip ini dapat diterapkan di lingkungan sekolah
dengan melibatkan siswa dan melatih kreativitas siswa. Prinsip recycle atau daur ulang adalah proses mengubah
sampah atau barang bekas menjadi bahan baku untuk menghasilkan barang baru (Arisona, 2018). Daur ulang
dapat menjadi salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi jumlah sampah yang terus meningkat
terutama plastik dan kertas di lingkungan sekolah. Prinsip recycle ini sejatinya adalah memanfaatkan sampah
yang ada dilingkungan sekolah menjadi media pembelajaran yang bernilai, bisa dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran baik di dalam maupun luar kelas. Guru dan siswa bisa bekerjasama membuat media dari bahan
dasar kertas dan plastik, dalam pemanfaatannya bahan dasar ini sangat mudah didapatkan sehingga untuk
mendesain media yang akan dibuat, maka perlu mendata kebutuhan media yang sesuai dengan materi atau tema
yang diajarkan. Sistem tata surya merupakan salah satu konsep yang diajarkan di matapelajaran IPA, tema ini
tentunya membutuhkan penalaran dan contoh yang nyata kepada peserta didik dalam memahami materi
tersebut, sebab konsep yang abstrak bisa melalui pendekatan penggunaan media pembelajaran tiga dimensi
sebagai alternatif membangun pemahaman secara berstruktur kepada siswa dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis tentang konsep sistem tata surya lewat media berbasis prinsip recycle ini.

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari soal berpikir kritis yang diujicobakan sebanyak 20 item
soal pada kelas atas, sehingga diuji validitas nya sebanyak 13 soal yang valid, uji reliabilitas soal uraian
menggunakan rumus cronbach-Alpha dan setelah dihitung diperoleh nilai ry,; sebesar 0,71 (kuat), daya beda pada
soal yang diterima sebanyak 12 soal (Baik) dan 1 item diperbaiki sedangkan tingkat kesukaran pada soal rata-rata
untuk 13 soal yang diterima termasuk kategori (sedang). Selanjutnya instrument soal di berikan pada kelas
penelitian. Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan angket minat, tujuan dari angket minat ini adalah untuk
mengetahui minat siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA khususnya fisika konsep tata surya melalui media
pembelajaran 3 dimensi (3D).

Data hasil penelitian meliputi hasil berpikir kritis siswa setelah menyelesaikan soal essai sebanyak 13 soal
konsep sistem tata surya. Data tersebut kemudian di uji normalitas dan homogenitas Selanjutnya hasil tersebut
dianalisis per indikator, yakni berdasarkan indikator pertama memberi penjelasan sederhana, kedua
membangun keterampilan dasar, ketiga menyimpulkan, keempat memberi penjelasan lanjutan dan kelima
mengatur strategi dan taktik.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan berbantuan media 3 dimensi (3D) untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir kritis baik sebelum maupun setelah pembelajaran berlangsung. Setelah data dikumpulkan
selanjutnya dianalisis dengan mengacu pada sebaran kategori kemampuan berpikir kritis. Maka hasil analisis
dapat dipersentasikan sesuai pada gambar 1 tentang diagram sebaran frekuensi hasil siswa tiap indikator.

Perolehan Hasil Berpikir kritis siswa per indikator
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Gambar 1. Sebaran persentasi frekuensi perolehan Hasil Berpikir Kritis Siswa per Indikator

Berdasarkan diagram pada gambar 1 menunjukkan frekuensi presentase rerata kategori hasil tes uraian
siswa MIN 1 Ternate “sangat baik” yakni sebanyak 33%, kategori “baik” sebanyak 31%, kategori “sedang” 22%,
kategori “buruk” 8% dan kategori “buruk sekali” 6% dari keseluruhan siswa dengan jumlah total 31 siswa.
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Adapun perolehan hasil tertinggi pada kemampuan berpikir kritis per indikator ditunjukkan pada indikator
pertama yaitu memberikan penjelasan sederhana sebanyak 58% atau 18 siswa, indikator ke tiga menyimpulkan
sebanyak 45% atau 14 orang, indikator ke empat membuat penjelasan lebih lanjut 32% atau 10 siswa, indikator
ke dua membangun keterampilan dasar sebanyak 29% atau 9 orang dan yang paling terkecil adalah indikator ke
lima yakni strategi dan taktik sebesar 0%. Secara keseluruhan siswa di MIN 1 Ternate sudah sangat baik dan
mampu untuk mengikuti kegiatan pembelajaran serta memiliki kemampuan berpikir kritis hanya saja pada
indikator ke lima masih belum ada yang mampu dengan kategori “sangat baik” dalam menentukan strategi dan
taktik akan tetapi rata-rata termasuk dalam kategori “sedang” yaitu 58% atau sebanyak 18 siswa yang telah
mampu menjawab dengan baik pada indikator tersebut.

Jumlah rata-rata siswa pada kategori “sangat baik” sebanyak 33%, diantaranya indikator pertama yakni
mampu memberikan penjelasan sederhana. Hal ini dibuktikan dengan penyelesaian soal sistem tata surya
dengan alasan yang tepat pada lembar jawaban yang sesuai dengan indikator pertama ini. Siswa berupaya
memfokuskan konsep berpikir, mengidentifikasi serta memberikan penjelasan yang spesifik dan tepat. Adapun
penjelasan terkait dengan susunan planet yang paling dekat sampai yang paling jauh serta karakteristik dari
planet yang ada di dalam galaksi bimasakti. Kejelasan dalam menyampaikan argument dan jawaban sangat jelas
dan cepat. Hasil yang sama didapat juga dari penelitian Rina Endriani (2018) bahwa nilai indikator berfikir kritis
tertinggi terdapat pada indikator pertama yaitu memberikan penjelasan sederhana dengan nilai rata-rata 86,7%,
pada soal tersebut siswa telah berpikir kritis(Endriani et al., 2018). Sehingga dari penelitian ini bisa dikatakan
bahwa kecenderungan kemampuan anak dalam menjawab merupakan bagian dari kebiasaan sewaktu mengikuti
proses pembelajaran, baik itu mendapatkan informasi langsung dari guru ataukah belajar sendiri dengan
membangun pengalaman dari kegiatan diskusi, nonton atau sumber lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ennis, berpikir kritis merupakan cara berpikir yang reflektif dan rasional atau berdasarkan nalar yang difokuskan
untuk menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan(Rahayuningsih & Kristiawan, 2018). Menurut Cece,
berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis ide-ide yang ada secara lebih rinci, membedakan apa yang dilakukan
dengan benar, memilih dan mengidentifikasi, mengevaluasi serta mengembangkannya kearah yang lebih baik,
(Ruli & Indarini, 2022).

Dari grafik frekuensi tersebut menujukkan masing-masing indikator memiliki ketercapaian yang berbeda,
sehingga kemampuan berpikir kritis siswapun beragam dari segi menginterpretasi masalah yang diberikan.
Sedangkan data hasil belajar berpikir kritis baik sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran 3
dimensi (3D) dapat ditunjukkan pada gambar 2 sebagai perbandingannya.

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PRETEST DAN POSTTEST
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Gambar 2. Perbandingan kemampuan berpikir kritis pretest dan postest

Data gambar 2 menunjukkan perbedaan perolehan hasil yang signifikan yakni saat pretest berpikir kritis
siswa kategori “sangat baik” sebesar 0%, tidak ada satu siswa yang dapat menjelaskan secara tepat dan rinci terkait
soal sistem tata surya dimulai indikator satu sampai dengan indikator ke lima, sedangkan data hasil posttest
menunjukkan kenaikan untuk kategori “sangat baik” dari 0 % menjadi 23% atau sebanyak 7 orang siswa yang
sudah mampu berpikir kritis dengan mengacu pada tiap indikator berpikir kritis, dari memberikan penjelasan
sederhana sampai pada menyusun strategi dan taktik dalam mengolah dan membuat penjelasan lebih lanjut
terkait konsep sistem tata surya.

Dari gambar 2 juga ditunjukkan perbedaan setiap kategori yang tentunya bermula dari bagaimana siswa
mengkonstruksi pemikiran mereka sendiri dalam mengidentifikasi, mengolah, menyimpulkan serta membuat
pertimbangan terkait putusan jawaban yang dikemukakan dalam membentuk sebuah definisi, argument dan
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jawaban. Menurut Suryosubroto berpikir kritis adalah proses mental menganalisis informasi(Ariani, 2020).
Informasi dapat diperoleh melalui observasi, pengalaman dan komunikasi. Melalui media pembelajaran tiga
dimensi (3D) yang digunakan dalam penelitian ini juga diharapkan penguasaan keterampilan berpikir kritis
siswa, mampu menghubungkan konsep-konsep abstrak dengan kehidupan nyata sehingga struktur pemikiran itu
sendiri terbentuk dengan sempurna. Menurut Febiharsa dan Djunaidi, materi pembelajaran tiga dimensi (3D)
dapat menjadi salah satu cara untuk memberikan gambaran visual suatu objek kepada siswa, sehingga informasi
tentang objek tersebut lebih mudah tersampaikan (Abdi et al., 2019). Adapun tahap berpikir kritis sangat perlu
dan baiknya dikembangkan sejak usia dini. Menurut Yaumi, perlu adanya penerapan kemampuan berpikir kritis
di sekolah dasar dengan penyederhanaan dan penyesuaian kemampuan kognitif siswa SD yang masih berada
pada tahap operasional kongkret (Azizah et al., 2018).

Selanjutnya data hasil pengolahan tes dan N-gain kemampuan berpikir kritis siswa baik sebelum maupun
setelah pembelajaran menggunakan media 3 dimensi (3D) dapat ditunjukkan pada gambar 3.

SEBARAN NILAI RATA-RATA
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Gambar 3: Sebaran nilai rerata pretest, posttest dan N-gain

Dari gambar 3 ini terlihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rerata skor terbaik pretest,
posttest dan N-gain pada kelas penelitian yakni pretest sebesar 54, posttest sebesar 81 dan N-gain sebesar 62. Hal ini
menujukkan adanya perbedaan hasil baik sebelum dan setelah pembelajaran melalui media 3 dimensi (3D) yang
digunakan saat pembelajaran berlangsung. Peningkatan nilai rata-rata diperoleh dari kemampuan berpikir kritis
siswa saat menyelesaikan soal uraian dan dinilai dengan menggunakan teknik penskoran berdasarkan masing-
masing indikator berpikir kritis. Perkembangan dunia pendidikan tentunya pembelajaran tidak hanya
menggunakan media kertas dan pensil semata akan tetapi guru harus lebih kreatif dan berinovasi dalam memilih
media yang tepat untuk digunakan pada saat proses pembelajaran. Salah satunya adalah menggunakan media 3
dimensi (3D) untuk memvisualkan konsep abstrak menjadi konkret sehingga peserta didik mudah
memahaminya. Edgar Dale meyakini semakin konkret siswa mempelajari sesuatu maka pesan yang didapat akan
tersampaikan dengan baik(Dewi, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Kustiawan (Rachmadyanti et al., 2019).
Sumber belajar dapat dibuat dari bahan-bahan yang digunakan atas kebijaksanaan guru untuk membuat proses
pendidikan tidak dibatasi. Olehnya itu agar pembelajaran lebih bermakna tentunya melibatkan sumber belajar
yang dapat membentuk cara berpikir siswa yang lebih baik sesuai tahapan perkembangannya, diantaranya adalah
melalui media pembelajaran 3 dimensi (3D). Menurut Nurjaman, berpikir Kritis (Critical Thinking) adalah
klasifikasi dari Higher-Other Thinking Skills (HOTS) yang tidak hanya menghafal fakta dan konsep, tetapi juga
meminta siswa untuk melakukan sesuatu tentang peristiwa, fakta dan konsep(Arif et al., 2022). Namun jika
ditinjau secara individual pada sebaran kategori tafsiran N-gain maka perbandingannya dapat dibedakan sesuai
pada gambar 4.

20 Rendah

10 Sedang

Tinggi
Nilai N Gain

M Tinggi M Sedang Rendah

Gambar 4. Sebaran kategori N-gain
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Berdasarkan gambar 4 ditunjukkan persentase N-gain secara individu pada kelas penelitian dengan total
siswa sebanyak 31 siswa. Termasuk pada kategori “tinggi” sebanyak 16 siswa atau 52%, kategori “sedang”
sebanyak 15 siswa atau sebesar 48% dan kategori “rendah” sebanyak 0%. Dari sebaran proporsi tersebut sudah
Nampak jelas bahwasanya kategori “tinggi” dominan dengan nilai sebesar 52% atau setengah dari sampel yang
ada yakni 16 siswa. Selanjutnya data hasil ini dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas berpikir kritis siswa
pada konsep tata surya dengan menggunakan uji Lilifors dengan aplikasi Ms.Excel 2010 dan taraf sig 0,05. Hasil
analisis uji normalitasnya dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilifors didapat Lt,, = 0,159 sedangan Ly, adalah
0,128 dengan demikian Ly, < L, atau 0,128 < 0,159 sehingga data berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji
homogenitasnya dibandingkan nilai F hitung dan tabel jika F ., > F ., maka Hy = diterima, dari hasil analisis

nilai Fy, = 1,334 dan Fy;, 0,543 sehingga didapatkan F 1 > F ., atau 1,334 > 0,543 maka data homogen.

Sedangkan minat belajar siswa di tinjau dari tiga indikator penilaian diperoleh hasil yang berbeda,
perbedaan tersebut dapat ditunjukkan pada gambar 5.

MINAT SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPA
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Gambar 5. Sebaran indikator minat siswa

Berdasarkan data pada gambar 5 dijelaskan indikator pertama bahwa kesiapan siswa sebelum pembelajaran
di sekolah yang menjawab “sangat setuju” sebesar 39% dan yang “tidak setuju” sebesar 13%, indikator kedua
kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran IPA yang menjawab sangat setuju sebesar 40% dan sangat tidak
“setuju” sebesar 8%, dan indikator ke tiga ketertarikan mengerjakan tugas dan mengulang materi pelajaran IPA
yang menjawab “setuju” sebesar 39% dan menjawab “tidak setuju” sebesar 7%. Sehingga berdasarkan dari data
tersebut dijelaskan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran IPA rata-rata sangat setuju untuk perlu adanya
kesiapan, kesungguhan mengikuti pelajaran serta tertarik dengan mengerjakan tugas yang diberikan. Hal ini pula
didukung oleh aktivitas belajar yang semakin baik melalui media 3 dimensi (3D) di dalam pembelajaran. Minat
akan sesuatu yang dipelajari sangat penting bagi siswa sebab akan menumbuhkan rasa ingin tahu dan belajar yang
lebih baik. Selanjutnya menurut Irwandi, minat adalah kecenderungan sadar seseorang untuk menyukai suatu
objek, kemudian bertindak atas objek tersebut dengan perasaan menyukainya dan jika tidak menyukainya, objek
tersebut dibiarkan begitu saja(Saroni et al., 2018).

4. SIMPULAN

Berdasarkan uraian data kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa melalui media pembelajaran
3 dimensi (3D) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan yakni nilai dari pretest
sebesar 54 ke posttest menjadi 81 dan N-gain sebesar 62% atau pada kategori “sedang” yakni N-gainnya sebesar 0,62
sedangkan masing-masing indikator pada kategori kemampuan berpikir kritis siswa rata-rata menunjukkan hasil
yang baik diantaranya sebaran frekuensi presentase rerata kategori hasil tes uraian siswa MIN 1 Ternate sangat
baik yaitu sebanyak 33%, kategori “baik” sebanyak 31%, kategori “sedang” 22%, kategori “buruk” 8% dan
kategori “buruk sekali” 6% dari keseluruhan siswa dengan jumlah total 31 siswa. Adapun perolehan hasil tertinggi
pada kemampuan berpikir kritis per indikator ditunjukkan pada indikator pertama yaitu memberikan penjelasan
sederhana sebanyak 58% atau 18 siswa, indikator ke tiga menyimpulkan sebanyak 45% atau 14 orang, indikator
ke empat membuat penjelasan lebih lanjut 32% atau 10 siswa, indikator ke dua membangun keterampilan dasar
sebanyak 29% atau 9 orang dan yang paling terkecil adalah indikator ke lima yakni strategi dan taktik sebesar 0%.
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Sedangkan minat belajar siswa rata-rata kesiapan siswa sebelum pembelajaran di sekolah yang menjawab “sangat
setuju” sebesar 39% dan yang “tidak setuju” sebesar 13%, indikator kedua kesungguhan dalam mengikuti
pembelajaran IPA yang menjawab “sangat setuju” sebesar 40% dan “sangat tidak setuju” sebesar 8%, dan indikator
ke tiga ketertarikan mengerjakan tugas dan mengulang materi pelajaran [PA yang menjawab “setuju” sebesar 39%
dan menjawab “tidak setuju” sebesar 7%.
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